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ABSTRAK 
Merek memegang peranan yang sangat penting, karena mengembangkan suatu merek akan 
terkait dengan janji dan harapan, salah satu perannya adalah menjembatani harapan konsumen 
pada saat perusahaan menjanjikan sesuatu pada konsumen, merek yang prestisius dapat 
dikatakan memiliki ekuitas merek yang kuat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah Private Label Strategy mempunyai pengaruh terhadap Brand Equity  dan berpengaruh 
terhadap Shopping Preferences  pelanggan. Serta Brand Equity berpengaruh terhadap Shopping 
Preferences. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu : Private Label, Brand Equity, dan 
Shopping Preference. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Path 
Analysis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Private Label memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap tinggi rendahnya brand equity. Besarnya pengaruh private label secara 
langsung terhadap brand equity adalah sebesar 17,8%. Brand equity memiliki hubungan yang 
rendah dan signifikan terhadap shopping preference yaitu dengan koefisien korelasi sebesar 
0,349, sehingga Brand Equity tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
tinggi rendahnya shopping preference. Kemudian Private Label memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap tinggi rendahnya shopping preference dimana besarnya pengaruh private 
label secara langsung terhadap shopping preference adalah sebesar 41,4% dan secara tidak 
langsung (yang melalui brand equity) sebesar 0%. Private label yang dimiliki Giant Pondok 
Gede termasuk cukup dan secara keseluruhan tidak terdapat keberagaman yang terlalu tinggi di 
antara jawaban para konsumen Giant Pondok Gede. Begitu juga dengan brand equity dari Giant 
Pondok Gede juga termasuk cukup, dan jawaban konsumen juga cenderung seragam. Hal ini 
sejalan dengan tingkat shopping preference  konsumen Giant Pondok Gede yang menunjukkan 
tingkatan yang cukup, dan jawaban konsumen juga cenderung seragam. 
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